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Abstract  
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pemasaran digital para pengrajin wastra di Desa 
Sesetan, Denpasar, khususnya dalam memperluas jangkauan promosi produk. Pelatihan 
dirancang untuk membekali peserta dengan kemampuan menghasilkan konten digital yang 
menarik, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik produk budaya yang mereka hasilkan. 
Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam, serta pengukuran 
kemampuan melalui kuesioner pretest dan posttest yang diberikan kepada 10 anggota pengrajin. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan pada pemahaman strategi 
pemasaran digital. Skor rata-rata peserta meningkat dari 0,34 menjadi 0,96, dengan gain score 
sebesar 0,62 atau setara peningkatan 182% dari kondisi awal. Selain peningkatan pengetahuan, 
perubahan perilaku pemasaran juga teridentifikasi. Para pengrajin mampu mengelola media 
sosial secara lebih terarah dan memproduksi konten yang lebih efektif dengan memanfaatkan 
teknik storytelling untuk mengkomunikasikan nilai filosofi motif wastra. Implikasinya, program ini 
berpotensi memperkuat daya saing produk lokal melalui optimalisasi pemasaran digital serta 
membuka peluang pengembangan strategi branding yang lebih berkelanjutan bagi komunitas 
pengrajin.  
 
Kata Kunci: Pemasaran Digital, Pemberdayaan Pengrajin, Pelatihan Konten Media Sosial  
 

PENDAHULUAN  
 
Wastra tradisional merupakan salah satu produk budaya yang memiliki 

nilai historis, estetis, dan ekonomi tinggi bagi masyarakat Bali. Namun, di tengah 
perkembangan ekonomi digital, pengrajin wastra di Desa Sesetan menghadapi 
tantangan signifikan dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing produknya. 
Keterbatasan literasi digital, rendahnya kemampuan menghasilkan konten 
promosi yang menarik, serta kurang optimalnya pemanfaatan media sosial 
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mengakibatkan pemasaran produk masih bergantung pada jaringan lokal dan 
penjualan konvensional (Adelia & Vitasari, 2023.) . Kondisi ini mengindikasikan 
adanya kesenjangan antara potensi pasar yang semakin digital dan kesiapan 
pelaku industri kreatif dalam merespons perubahan perilaku konsumen. 
Pemasaran digital menekankan pentingnya integrasi content marketing, 
storytelling, dan brand positioning untuk membangun keunggulan kompetitif, 
terutama bagi produk budaya (Ginting et al., 2023). Menurut konsep social media 
engagement, kualitas konten visual dan naratif berperan penting dalam 
meningkatkan keterlibatan audiens serta memperluas jangkauan promosi (Sigit 
Wibawanto, 2021) (Mandasari, 2022). Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis 
budaya di era transformasi digital (Ninawati & Munandar, 2024.; Prayogi & Kirom, 
2022). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
tujuan menganalisis peningkatan kompetensi pemasaran digital pengrajin wastra 
setelah pelatihan(Cynthia Saisaria Mandasari et al.,2021.; Sasa et al., 2021). 
Fokus penelitian diarahkan pada perubahan pemahaman, keterampilan 
pembuatan konten, serta kemampuan mengelola media sosial secara strategis 
(Prima Prihatini, 2022). Responden terdiri dari 10 pengrajin yang dipilih secara 
purposive berdasarkan keterlibatan aktif dalam produksi wastra. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta kuesioner pretest–posttest, 
sedangkan analisis peningkatan pengetahuan dilakukan melalui perbandingan 
skor awal dan akhir (gain score) (Kurniawan et al., 2021; Wesnawa, 2022). 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut: 
 
1) Tahap Persiapan 
Kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan pelatihan melalui observasi awal 

dan wawancara dengan pengrajin, penyusunan materi berbasis digital marketing 
dan storytelling, serta penyiapan instrumen penelitian (kuesioner dan lembar 
observasi) (Aprillia, 2021; Muna et al., 2022). 
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Pelatihan dilakukan dalam bentuk kelas intensif yang berfokus pada 
pembuatan konten visual, teknik storytelling, penggunaan platform media sosial, 
dan strategi meningkatkan jangkauan audiens. Materi diberikan melalui 
demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung (Asyik et al., 2022). 

 
3) Tahap Pendampingan Intensif 
Setelah pelatihan kelas, pengrajin memperoleh pendampingan personal 

untuk mengaplikasikan teknik produksi konten sesuai karakteristik produk. 
Pendampingan dilakukan secara berkala untuk mengatasi hambatan teknis dan 
kreatif. 

 
4) Tahap Implementasi Pemasaran Digital 
Pada tahap ini, peserta mulai menerapkan strategi pemasaran digital yang 

telah dipelajari, termasuk membuat kalender konten, mengunggah materi 
promosi secara konsisten, serta menggunakan insight media sosial sebagai 
dasar evaluasi performa konten. 

 
5) Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan 
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan skor pretest–posttest serta 

analisis kualitas konten yang dihasilkan. Selain itu, umpan balik peserta 
digunakan untuk menilai efektivitas materi pelatihan dan tingkat keberhasilan 
implementasi strategi promosi, penyusunan rekomendasi strategi promosi 
berkelanjutan, mendorong konsistensi produksi konten, serta merancang 
rencana kolaborasi jangka panjang untuk memperkuat branding wastra dan 
keberlanjutan pemasaran digital komunitas pengrajin (Dwika & Amrita, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan dan 
pendampingan pemasaran digital memberikan peningkatan signifikan terhadap 
pemahaman dan keterampilan pengrajin wastra di Desa Sesetan. Secara 
kuantitatif, skor rata-rata pretest peserta adalah 0,34, menunjukkan rendahnya 
pengetahuan awal tentang strategi pemasaran berbasis media digital. Setelah 
pelatihan dan pendampingan, skor posttest meningkat menjadi 0,96. 
Peningkatan sebesar 0,62 poin tersebut mencerminkan gain score sebesar 
182,35%, yang mengindikasikan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 
literasi digital dan kemampuan promosi peserta. 

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

No Pertanyaan Pre Test Post Test 

1 Yang harus dilakukan pertama dan paling penting 
dalam memulai strategi media sosial untuk Usaha 
Anda adalah... 

0,6 0,7 

2 Buatlah salah satu contoh dari tujuan media sosial 
yang spesifik dan terukur (metode SMART) 

0,1 0,8 

3 Pendekatan naratif yang mengungkap cerita 
mengenai latar belakang produk maupun proses 
pembuatannya untuk membangun keterikatan 
emosional dengan audiens disebut... 

0,3 0,9 

4 Teks pendamping yang disertakan pada suatu 
unggahan foto atau video di platform media sosial 
disebut sebagai 

0,3 0,8 
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5 Format konten yang saat ini dianggap paling efektif 
dalam menarik perhatian pengguna pada platform 
seperti Instagram dan TikTok adalah 

0,6 0,8 

6 Tujuan utama penggunaan tagar atau hashtag (#) 
dalam sebuah unggahan adalah 

0,3 0,7 

7 Berikan penjelasan ringkas mengenai praktik 
penerapan hashtag yang paling efektif untuk 
meningkatkan jangkauan dan keterlihatan sebuah 
unggahan 

0,4 0,7 

8 Identifikasikan sedikitnya tiga indikator keterlibatan 
(engagement metrics) yang digunakan untuk menilai 
respons pengguna terhadap suatu unggahan di 
media sosial. 

0,5 0,8 

9 Apabila sejumlah audiens menanyakan harga produk 
melalui kolom komentar, langkah respons yang paling 
tepat perlu diambil untuk menanganinya. 

0,4 0,7 

10 Individu yang memiliki jumlah pengikut besar dan 
daya pengaruh tinggi di media sosial serta dapat 
dilibatkan dalam kegiatan promosi dikenal sebagai 

0,4 0,8 

11 Apakah yang dimaksud dengan “Persona Pembeli” 
(Buyer Persona) dalam konteks perumusan strategi 
pemasaran? 

0,6 0,9 

12 Konten yang dihasilkan secara langsung oleh 
pelanggan, seperti foto atau materi lain yang 
menunjukkan penggunaan produk, disebut 

0,6 0,7 

13 Mengapa penayangan proses kerja di balik layer 
seperti dokumentasi video tahap produksi memiliki 
signifikansi dalam strategi komunikasi pemasaran? 

0,6 0,6 

14 Apa peran dan manfaat penggunaan Kalender 
Konten (Content Calendar) dalam proses 
pengelolaan aktivitas media sosial? 

0,5 0,5 

15 Bagaimana hubungan antara optimasi mesin pencari 
(Search Engine Optimization atau SEO) dengan 
aktivitas yang dilakukan pada media sosial? 

0,5 0,7 

16 Pernyataan bahwa mengunggah konten sebanyak 
lima kali dalam satu hari merupakan strategi terbaik 
untuk semua bentuk usaha adalah… [Benar / Salah]. 

0,4 0,8 

17 Pernyataan bahwa kualitas visual seperti kejernihan 
dan daya tarik foto atau video—tidak memiliki peran 
signifikan selama harga produk terjangkau adalah… 
[Benar / Salah]. 

0,6 0,8 

18 Pernyataan bahwa memberikan respons terhadap 
komentar dan pesan langsung (DM) dari audiens 
merupakan langkah penting dalam membangun 
hubungan serta meningkatkan kepercayaan adalah… 
[Benar / Salah]. 

0,4 0,9 

19 Pernyataan bahwa konten media sosial yang efektif 
semata-mata berorientasi pada promosi langsung 
dan penjualan produk (hard selling) adalah… [Benar / 
Salah]. 

0,4 0,6 

20 Pernyataan bahwa pemanfaatan fitur seperti 
Instagram Stories atau Live merupakan metode yang 
efektif untuk menampilkan aspek keotentikan dari 
suatu usaha adalah… [Benar / Salah]. 

0,5 0,8 

Rata-rata 0,34 0,96 

Peningkatan pemahaman per pertanyaan dari responden mengalami 
kemajuan jika dibandingkan dengan hasil pemahaman saat prestest dengan 
rata-rata nilai pemahaman per pertanyaan saat posttest dilaksanakan.  
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Peningkatan Pemahaman 

 
Secara kualitatif, peningkatan kompetensi terlihat dari kemampuan 

peserta menghasilkan konten digital yang lebih sistematis, kreatif, dan sesuai 
dengan nilai budaya wastra. Peserta mulai mampu memadukan elemen visual 
(foto dan video produk) dengan narasi storytelling yang menonjolkan filosofi 
motif, proses pembuatan, dan makna budaya. Perubahan signifikan juga terlihat 
pada konsistensi pengelolaan media sosial, di mana peserta mulai menerapkan 
kalender konten, pemilihan hashtag yang relevan, serta analisis insight untuk 
mengevaluasi performa unggahan. Selain itu, proses pendampingan intensif 
memungkinkan pengrajin mengidentifikasi kelemahan teknis seperti 
pencahayaan foto, pemilihan sudut pengambilan gambar, dan penyusunan 
caption. Setelah pendampingan, peserta menunjukkan kemajuan dalam teknik 
fotografi sederhana, penyusunan narasi promosi, serta penggunaan fitur-fitur 
platform digital seperti reels, stories, dan engagement tools. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan 

 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini ditunjukkan 

melalui keterlibatan nyata sejak tahap persiapan hingga pelaksanaan program. 
Mitra berkontribusi dengan menyampaikan kondisi usaha serta kebutuhan yang 
dihadapi, sekaligus memfasilitasi tempat dan waktu kegiatan. Pada tahap 
pelatihan, mitra berperan aktif dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan 
melaksanakan praktik langsung, meliputi produksi konten visual wastra sanggah, 
penyusunan narasi promosi, serta pengelolaan akun media sosial dan katalog 
digital. Selain itu, mitra menunjukkan komitmen dalam mengimplementasikan 
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pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh ke dalam aktivitas usaha sehari-
hari serta menjaga keberlanjutan pengelolaan pemasaran digital 
pascapelaksanaan PKM, sehingga mendukung efektivitas dan kelancaran 
program secara keseluruhan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
bahwa pelatihan berbasis praktik dan kontekstual mampu memperkuat kesiapan 
pengrajin untuk bersaing dalam ekosistem pemasaran digital, sekaligus 
meningkatkan nilai jual produk budaya melalui komunikasi visual dan naratif yang 
lebih efektif. 

 
KESIMPULAN 
 Penelitian mengenai pelatihan pemasaran digital bagi pengrajin wastra di 
Desa Sesetan menunjukkan bahwa intervensi pelatihan yang terstruktur, disertai 
pendampingan intensif, mampu meningkatkan kapasitas promosi digital para 
pengrajin secara signifikan. Peningkatan kompetensi ini tercermin dari 
perubahan skor pretest sebesar 0,34 menjadi 0,96 pada posttest, dengan gain 
score 0,62 atau peningkatan 182,35%. Selain peningkatan kuantitatif, perubahan 
perilaku digital juga terlihat melalui kemampuan peserta memproduksi konten 
visual yang lebih kreatif, menerapkan teknik storytelling yang mengangkat nilai 
budaya wastra, serta mengelola media sosial dengan strategi yang lebih terarah.
 Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan, pelatihan, pendampingan, 
implementasi, evaluasi, dan tindak lanjut, berkontribusi terhadap pemahaman 
yang komprehensif mengenai pemasaran digital berbasis budaya lokal. Peserta 
tidak hanya mempelajari aspek teknis pembuatan konten, tetapi juga memahami 
pentingnya konsistensi, kualitas visual, pemilihan hashtag, interaksi dengan 
audiens, serta penggunaan fitur digital untuk memperkuat keotentikan produk. 
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan 
berbasis praktik dan konteks budaya dapat menjadi model pemberdayaan yang 
efektif dalam membantu pengrajin beradaptasi dengan ekosistem pemasaran 
modern. 
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